
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Era informasi dan globalisasi saat ini menyebabkan lingkungan bisnis 

mengalami perubahan yang begitu pesat dengan tingkat persaingan yang begitu ketat. 

Perubahan itulah yang menyebabkan perusahaan-perusahaan dituntut untuk 

melakukan kegiatan operasionalnya secara efektif dan efesien untuk mempertahankan 

eksistensinya, sehingga kekuatan penting untuk manajer dalam pengambilan 

keputusan yaitu sebuah pengetahuan yang luas. Kenyataannya masih banyak 

perusahaan yang belum mengetahui tentang hal tersebut, akibatnya banyak 

kecurangan yang terjadi dalam perusahaan karena tidak adanya informasi yang 

sistematis dan efektif dalam perusahaan ( Rosananda, 2014 ). 

Pengambilan keputusan merupakan fungsi utama dari seorang pemimpin, 

mulai dari level bawah sampai level atas dalam suatu organisasi, posisi  pengambilan 

keputusan tersebut sangat menentukan akan berhasil atau tidaknya suatu organisasi. 

Hal ini disebabkan keputusan yang telah di buat akan mengikat semua komponen 

dalam organisasi untuk melaksanakan keputusan tersebut. Keputusan merupakan 

permulaan dari semua tindakan manusia yang sadar dan terarah, baik secara individu 

atau kelompok ( Denziana, 2015 ). 



 Pengambilan  keputusan merupakan pekerjaan yang paling penting bagi 

manajer dan penuh resiko karena keputusan yang salah dapat merugikan bisnis 

(Yustina, 2007). Lebih lanjut Newman, (2007) menambahkan bahwa keputusan yang 

dibuat para decision makers dapat memiliki resiko serta ketidak pastian yang tinggi 

tanpa adanya jaminan keberhasilan keputusan yang dibuat, dalam kenyataan 

terkadang proses membuat keputusan (decision making) membuat sebuah proses trial 

and error. ( Jhon Hevi, 2014) 

 Pelaksanaan keputusan itu sendiri lebih ditekankan pada sifat kepemimpinan 

dari orang yang mengambil keputusan (Ibnu Syamsi 2010:2). Selain itu, manajemen 

dalam menjalankan fungsi dan aktivitas bisnisnya yang meliputi planning 

(perencanaan), Organizing (pengorganisasian, Actuating (pengarahan) dan 

controlling (pengendalian), senantiasa merupakan informasi untuk membuat 

keputusan.   ( Jhon Hevi, 2014) 

 Pengambilan keputusan akan rumit dan sulit apabila informasi yang tersedia 

terbatas (Yoel, 2012). Informasi tersebut akan dikelola dengan baik dengan cara 

mengatur sumber daya informasi (Mc. Leod, 2004:39). Karena informasi yang tidak 

akurat, adalah informasisampah yang tidak ada manfaatnya bagi pengambilan 

keputusan (Anwar Nasution, 2007). Para manjer memerlukan informasi keuangan 

sebagai dasar untuk mengambil keputusan mengenai perusahaan atau bagian yang 

dipimpinnya (Mulyadi, 2012). Oleh karena itu diperlukan sistem informasi akuntansi 

manajemen. Waters 2004 (dalam Jhon Hevi, 2014) 



Manajemen suatu perusahaan membutuhkan berbagai informasi yang cepat 

dan akurat yang dibutuhkan untuk berbagai pengambilan keputusan manajemen. 

Tanpa dukungan data dan informasi yang relevan, maka keputusan pihak manajemen 

pada berbagai tingkatan organisasi bisa salah dan tidak sesuai dengan kebutuhan 

(Rudianto, 2006). 

Informasi adalah sumber daya yang vital bagi sebuah organisasi. Tanpa 

kehadiran informasi, sulit untuk menghasilkan keputusan yang baik. Kelalaian 

organisasi dalam mengatur arus informasi secara akurat, efektif dan efesien akan 

menghambat kegiatan oprasional yang pada akhirnya tujuan organisasi tidak dapat 

tercapai dengan maksimal. Kecepatan penyajian informasi dan akses data merupakan 

salah satu media pendukung suatu organisasi untuk memenangkan persaingan, oleh 

sebab itu peracangan dan pengembangan suatu informasi yang tepat dan optimal yang 

dapat membantu organisasi dalam melakukan pengambilan keputusan secara baik 

sangat diperlukan. (Denziana, 2015) 

Sistem informasi manajemen menyediakan informasi, baik keuangan maupun 

non keuangan, kepada manajer dan karyawan organisasi. Informasi akuntansi 

manajemen disusun untuk keperluan spesifik para pembuat keputusan dan jarang 

disebarkan keluar pihak organisasi. Laporan akuntansi keuangan, di lain 

dikomunikasikan format informasi ekonomi yang standar kepada individu dan 

organisasi yang merupakan pihak eksternal perusaan, seperti pemegang saham, 



kreditur ( bank, pemegang obligasi dan supplier ), regulator, serta pejabat pajak 

(atkinson,et al 2009:3 dalam Denziana, 2015). 

Sistem informasi akuntansi manajemen konteporer berfokus pada 

pengambilan keputusan di semua tingkat dalam organisasi, semuanya harus fleksibel 

dan pragmatis. Karena eksekutif senior berkomunikasi, secara eksklusif, 

menggunakan informasi keuangan dengan pihak-pihak diluar organisasi. Semakin 

kita menuju kearah bahwa hierarki organisasi kita menemukan bahwa perpaduan 

organisasi yang di perlukan oleh pengambil keputusan mencakup informasi yang 

tidak terlalu bersifat keuangan dan lebih kelas VII bersifat non keuangan. Karena 

kebutuhan manajer terhadap informasi berbeda pada tingkatan organisasi, sistem 

akuntansi manajemen yang sebelumnya berfokus pada informasi keuangan mulai 

mengukur dan melaporkan informasi non keuangan, seperti kepuasan pelanggan, dan 

tingkat responden pelanggan. (Denziana, 2015 ) 

Struktur organisasi merupakan hubungan antar para pegawai dan aktivitas-

aktivitas mereka satu sama lain serta terhadap keseluruhan, dimana bagian-bagiannya 

adalah tugas-tugas, pekerjaan-pekerjaan atau fungsi-fungsi dan masing-masing 

anggota kelompok pegawai yang melaksanakannya. Struktur organisasi yang baik 

harus memenuhi syarat sehat dan efisien. Struktur organisasi sehat berarti tiap-tiap 

satuan organisasi yang ada dapat menjalankan peranannya dengan tertib. Struktur 

organisasi efisien berarti dalam menjalankan peranannya tersebut masing-masing 

satuan organisasi dapat mencapai perbandingan terbaik antara usaha dan hasil kerja.  



(Laudon dan Laudon, 2007:109 yang dialihbahasakan oleh Chriswan Sungkono) 

menyebutkan bahwa struktur organisasi terdiri dari hierarki, spesialisasi, rutinitas dan 

proses bisnis. Oleh karena itu struktur organisasi akhirnya dapat menentukan 

bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal 

(Robbins dan Judge, 2013:480).  

 Semakin besar lapisan hirarki struktur organisasi akan semakin rumit sistem 

informasi yang dibangun, selain itu rentang kendali dalam struktur organisasi juga 

mempengaruhi sistem informasi (Scott, 2001:10). Semakin lebar atau besar rentang 

kendali maka semakin efisien organisasi, karena mempercepat proses pengambilan 

keputusan dan meningkatkan fleksibilitas (Robbins dan Judge, 2007:220). Sistem 

informasi yang didesain untuk organisasi merupakan salinan struktur komunikasi 

antar unit di dalam organisasi, sehingga kualitas produk sistem informasi sangat di 

pengruhi oleh struktur organisasi (Nagappan et al., 2009:1 dalam Jhon Hevi, 2014) 

 Struktur organisasi yang jelas dan teratur dapat membantu untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan, sebab dalam struktur organisasi yang jelas dan teratur 

terdapat tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian yang harus dilakukan 

(Winardi, 2010). Sementara itu Robins (1990) menambahkan bahwa struktur 

organisasi mengacu pada bagaimana tugas pekerjaan dibagi, dikelompokkan dan 

dikoordinsikan secara formal. Struktur organisasi merupakan salah satu sarana yang 

digunkan manajemen untuk mencapai sasarannya (Robins dan Judge 2007:236 dalam 

Jhon Hevi, 2014) 



Fenomena mengenai pengambilan keputusan manajemen seperti yang terjadi 

padaApple melakukan praktek diskriminasi harga sebagai strategi pemasarannya 

yaitu menurunkan harga product iPhone mereka yang sangat sukses sejumlah $200 

dari harga semula sebesar $599 yang merupakan harga perkenalan yang sudah sejak 

dua bulan. Tak perlu  dibicarakan, dia menerima email yang sangat banyak dari para 

pelanggan yang kecewa dan marah. Dua hari kemudian,  Steve Jobs menawarkan 

$100 kredit yang dapat di gunakan di toko Apple dan online store kepada para 

pelanggan yang sudah membayar harga penuh. Apakah keputusan untuk mengurangi 

$200 dan sikap untuk melakukannya tepat dari sudut pandang etika? 

Seandainya pihak management Apple melakukan sniff test sebelum mengambil 

keputusan mungkin mereka memiliki kesimpulan bahwa ibu mereka tidak akan 

bangga atau nyaman dengan keputusan tersebut. Sama halnya, mungkin mereka akan 

sadar bahwa pengurangan harga juga bertentangan dengan kode etik pelayanan 

pelanggan Apple.  

Jika Apple hanya melihat dari sisi pemegang saham dalam mengambil keputusan 

tersebut, mereka akan sadar selain pelanggan awal yang terkena imbas, perusahaan 

Apple sendiri ternoda dan itu bisa juga berimbas terhadap pelanggan lain yang 

mereka coba untuk dekati. Sebagai tambahan, para pekerja Apple yang mana banyak 

diantara  mereka sudah tergoda oleh reputasi Apple yang kuat yang selalu 

menyediakan solusi yang inovatif dengan standar tinggi akan dipertanyakan oleh 

company mothers, yang mana akan melemahkan komitmen dan kesetiaan 



mereka. http://gudangilmuekonomi.blogspot.co.id/2015/08/pengambilan-keputusan-

dalam-manajemen.html 

Selain kasus di atas ada juga kasus yang menimpa perusahaan Nike Pada 

tahun 1983, kepercayaan knight melakukan kesalahan dalam pengelolaan nike, 

sehingga berdampak pada 350 karyawan yang ia miliki, oleh karena itu PHIL sebagai 

Ketua Dewan Direksi memutuskan untuk mendapatkan kembali posisi produsen 

sepatu nomor satu melalui kecepatan penjualannya dengan konsep "Nike Global 

Segmentation & Targeting Positioning". 

Dari contoh kasus tersebut PHIL selaku Ketua Dewan Direksi mengambil keputusan 

dengan tipe keputusan tidak terprogram karena keputusan tersebut baru dan tidak 

tersusun. Gaya pengambilan keputusan yang diterapkan adalah manajer mengambil 

keputusan sendiri berdasarkan masukan informasi yang diterima. 

https://mansyth.wordpress.com/2013/05/04/pengambilan-keputusan-dalam-

berorganisasi/http://www.slideshare.net/reskaazis/presentation6-46381838  

Berdasarkan fenomena-fenomena yang ada, dapat di telaah bahwa keputusan 

manajemen tidak seharusnya menurunkan harga barang di perusahaan tersebut yang 

mengakibatkan ketidak puasan konsumen terhadap harga barang tersebut yang 

mengakibatkan kerugian perusahaan. Fenomena yang kedua adalah perusahaan yang 

salah memilih bahan baku yang mengakibatkan Dewan Direksi mengambil keputusan 

dengan tipe keputusan tidak terprogram karena keputusan tersebut baru dan tidak 

http://gudangilmuekonomi.blogspot.co.id/2015/08/pengambilan-keputusan-dalam-manajemen.html
http://gudangilmuekonomi.blogspot.co.id/2015/08/pengambilan-keputusan-dalam-manajemen.html
http://www.slideshare.net/reskaazis/presentation6-46381838


tersusun. Gaya pengambilan keputusan yang diterapkan adalah manajer mengambil 

keputusan sendiri berdasarkan masukan informasi yang diterima. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Denziana, Anggita dan Erlin Handayani (2015) yang meneliti mengenai “Pengaruh 

Efektivitas Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Pengambilan Keputusan 

Manajemen pada PT. PDAM Way Rilau Bandar Lampung” namun kali ini peneliti 

menmbahkan variabel struktur organisasi sebagai X2 untuk diteliti pengaruhnya 

terhadap pengambilan keputusan manajemen. Penelitian kali ini dilakukan pada PT 

POS indonesia dan pada periode tahun 2016.  

Berdasarkan fenomena dan  kasus yang telah dikemukakan diatas serta dari 

penelitian sebelumnya, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai hal tersebut dan  menuangkannya kedalam skripsi dengan judul 

“PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN  DAN 

STRUKTUR ORGANISASI TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

MANAJEMEN”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraikan latar belakang diatas, maka beberapa pokok 

masalah yang akan di teliti, dapat dirumuskan sebagai berikut : 



1. Bagaimana sistem informasi akuntansi manajemen pada PT.POS 

Indonesia. 

2. Bagaimana struktur organisasi pada PT.POS Indonesia 

3. Bagaimana pengambilan keputusan manajemen pada PT.POS Indonesia. 

4. Seberapa besar pengaruh  sistem informasi akuntansi manajemen 

terhadap pengambilan keputusan manajemen pada PT.POS Indonesia. 

5. Seberapa besar pengaruh struktur organisasi terhadap pengambilan 

keputusan manajemen pada PT.POS Indonesia. 

6. Seberapa besar pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen dan 

struktur organisasi terhadap pengambilan keputusan manajemen pada 

PT.POS Indonesia. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian  

Penelitian dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap penambilan keputusan manajemen. 

 

 

 



1.3.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi manajemen pada PT.POS 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui struktur organisasi pada PT.POS Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengambilan keputusan manajemen pada PT.POS 

Indonesia. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sistem informasi akuntansi 

manajemen  terhadap pengambilan keputusan  manajemen pada PT.POS 

Indonesia. 

5. Untuk mengetahui seberapa besar struktur organisasi terhadap 

pengambilan keputusan manajemen pada PT.POS Indonesia. 

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sistem informasi akuntansi 

manajemen dan struktur organisasi terhadap pengambilan keputusan 

manajemen pada PT.POS Indonesia. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

1.4.1 Kegunaan Praktis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain : 



(1) Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan pengenalan 

terhadap permasalahan mengeni sistem informasi akuntansi manajemen terhadap 

pengambilan keputusan manajemen, sehingga penulis bisa menerapkan teori 

yang selama ini diperoleh selama masa perkuliahan dengan kondisi yang 

sebenernya di lapangan. 

(2) Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan untuk 

dapat tetap melaksanakan sistem informasi akuntansi manajemen dalam 

pengambilan keputusan yang baik. 

(3) Bagi Pembaca 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap pengambilan keputusan 

manajemen. 

 

1.4.2 Kegunaan Teoritis 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi 

bahan pemikiran yang berguna bagi perusahaan sebagai dasar perbaikan dan 

pengembangan mengenai sistem informasi akuntansi manajemen di masa mendatang. 



1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka penulis melakukan 

penelitian pada perusahaan  pada PT.POS Indonesia di Bandung waktu penelitian 

dimulai pada bulan September sampai dengan selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

2.1.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Pada dasarnya kata sistem berasal dari bahasa Yunani “ systema” yang berarti 

kesatuan, yakni keseluruhan dari bagian-bagian yang mempunyai hubungan satu 

sama lain. Menurut Zaki Baridwan (2015:3) bahwa: 

“Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang berhubungan 

yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh (terintegrasi) untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan.” 

Menurut V. Wiratna Surjarweni (2015:1) “sistem adalah kumpulan elemen  

yang saling berkaitan dan bekerjasama dalam melakukan kegiatan untuk mencapai 

tujuan.” 

Menurut Mulyadi (2013:3) sistem akuntansi dapat didefinisikan yaitu: 

“Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang di 

koordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.” 

 



Menurut Warren, Reeve, Fees (2005:234), sistem akuntansi adalah metode 

dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklarifikasikan, mengikhtisarkan, dan 

melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan. 

Akuntansi manajemen adalah suatu kegiatan (proses) yang menghasilkan 

informasi keuangan bagi manajemen untuk mengambilan keputusan ekonomi dalam 

melaksanakan fungsi manajemen (Abdul Hakim, 2001:3). 

Menurut Baldric Sinegar dkk. (2013:1-2) Akuntansi manajemen ( 

management accounting ) adalah proses mengidentifikasi, mengukur, menganalisis, 

menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi yang digunakan 

oleh manajemen untuk melakukan perencanaan, pengendalian, pengambilan 

keputusan, dan penilaian kinerja dalam organisasi. 

Akuntansi manajemen merupakan tipe akuntansi yang mengolah data untuk 

menghasilkan informasi yang ditunjukan kepada pihak internal perusahaan. Informasi 

tersebut dimanfaatkan oleh pihak internal perusahaan untuk menjalankan aktivitas 

pokok manajerial. 

Menurut Hasen dan Mowen (2009:4) yang dialih bahasakan oleh Deny Armos 

Kwary, sistem informasi manajemen menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk 

memenuhi tujuan-tujuan manajemen tertentu. 



“sistem informasi manajemen adalah proses yang dideskripsikan oleh 

aktivitas-aktivitas, seperti pengumpulan, pengukuran, penyimpanan, analisis, 

pelaporan, dan pengolaan informasi.” 

Menurut Baldric Sinegar dkk. (2013:5), Sistem Informasi Manajemen yaitu: 

 “sistem informasi yang mentransformasi input dengan menggunakan proses 

untuk mengeluarkan output yang dibutuhkan untuk mendukung pengambilan 

keputusan.” 

Menurut kautsar riza dan mochammad farid . (2016:5) mengemukakan bahwa 

: 

“ Sistem Informasi Akuntansi Manajemen yaitu “sistem informasi yang 

menghasilkan keluaran (output) dengan menggunakan masukan (input) dan 

berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu 

manajemen.” 

 

2.1.1.2 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Menurut Evie Ratnsari (2005:20) bukti empiris mengenai karakteristik sistem 

informasi akuntansi manajemen yang bermanfaat menurut persepsi para manajerial 

terdiri dari broad scope, timeliness, agregasi, dan informasi terintegrasi (Chenhall dan 

Morris, 1986 dalam Nazaruddin, 1998). Sistem Informasi Manajemen yang semakin 

andal mengacu pada semakin tingginya tingkat ketersediaan informasi. 

1. Broad scope (Lingkup Luas) 



Didalam sistem informasi, broad scope mengacu kepada dimensi fokus, 

kuantifikasi, dan horison waktu. Sistem akuntansi manajemen tradisonal 

memberikan informasi yang berfokus pada peristiwa-peristiwa dalam organisasi, 

yan dikuantifikasi dalam moneter dan yang berhubungan dengan data historis, 

lingkup sistem akuntansi manajemen yang luas memberikan informasi yang 

berhubungan dengan lingkungan eksternal yang mungkin bersifat ekonomi seperti 

gross national product, total penjualan pasar, dan pangsa pasar suatu industri, atau 

juga bersifat non ekonomi seperti cita rasa konsumen, tindakan para pesaing dan 

perkembangan teknologi. Lingkup sistem akuntansi manajemen yang luas 

mencakup ukuran non moneter terhadap karakteristik yang luas akan memberi 

estimasi tentang kemungkinan terjadi peristiwa dimasa yang akan datang didalam 

ukuran probabilitas. 

2. Timeliness (Tepat Waktu) 

Kemampuan para menejer untuk merespon secara cepat atas suatu peristiwa 

kemungkinan dipengruhi oleh timeliness sistem akuntansi manajemen. Informasi 

yang timeliness meningkatkan fasilitas sistem akuntansi manajemen untuk 

melaporkan peristiwa paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara 

tepat terhadap keputusan yang telah dibuat. Jadi timeliness mencakup frekuensi 

pelaporan dan kecepatan pelaporan.  

3. Aggregation (Agregasi) 



Dimensi pengumpulan aggregation ini merupakan informasi menurut fungsi, 

periode waktu dan model keputusan. Informasi menurut fungsi merupakan 

informasi yang memperhatikan penerapan bentuk kebijakan formal yang berkaitan 

dengan hasil dari suatu keputusan yang dibuat oleh unit-unit lain seperti 

(discounted cash flow, analysis cost-volume-profit,dll). Informasi menurut periode 

waktu merupakan informasi yang memungkinkan menejer untuk menilai 

keputusan mereka dari waktu kewaktu misalnya (bulanan, kuartalan, tahunan, dll). 

Informasi menurut keputusan merupakan model analitikal informasi hasil akhir 

yang didasarkan pada area fungsional seperti (produksi, pemasaran, administrasi, 

dll). 

4. Integration (Integrasi) 

Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi berbagai 

segmen dalam sub-sub organisasi. Karakteristik sistem akuntansi manajemen yang 

membantu koordinasi mencakup spesifikasi target yang menunjukan pengaruh 

interaksi segmen dan informasi mengenai pengaruh interaksi segmen pada operasi 

seluruh sub unit organisasi. Informasi yang terintegrasi dan sistem akuntansi 

manajemen dapat digunakan sebagai alat koordinasi antar segmen dari sub unit 

dan antar sub unit. Informasi terintegrasi bermanfaat bagi manajer ketika mereka 

dihadapkan untuk melakukan decision making yang mungkin akan berpengaruh 

pada sub unit lainnya. Informasi ini juga  menunjukkan sifat transfaransi informasi 

dari masing-masing manajer karena informasi mengenai dampak suatu kebijakan 



terhadap unit yang lainnya dicerminkan dalam informasi integrasi. Adanya 

informasi terintegrasikan mengakibatkan para manajer untuk mempertimbangkan 

unsur integritas dalam melakukan evaluasi kinerja. 

 

2.1.1.3 Fungsi dan Tujuan Sistem Akuntansi Manajemen  

Menurut Nazaruddin  (1998) dalam Frety  (2014), fungsi dari sistem akuntansi 

manajemen adalah sebagai berikut: 

“Sebagai sumber informasi penting untuk membantu manajer mengendalikan 

aktivitasnya serta mengurangi ketidakpastian guna mencapai tujuan. Informasi 

manajemen sebagai salah satu produk sistem akuntasi manajemen memiliki 

peranan dalam memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas barbagai 

alternatif tindakan yang dapat dilakukan pada berbagai aktivitas seperti 

perencanaan, pengawasas dan pengambilan keputusan”. 

Menurut Bambang Hariadi (2003:4) terdapat tiga fungsi sistem akuntansi 

manajemen yaitu: 

1. Perhitungan harga pokok dan biaya periode 

Perhitungan harga pokok produk dan biaya periode yaitu mengukur biaya sumber 

daya yang dipakai untuk memproduksi produk dan memasarkan kepada 

konsumen. 

2. Pengendalian oprasional  

Pengendalian oprasional adalah memberikan umpan balik informasi tingkat 

efisiensi dan kualitas pekerjaan yang dilakukan karyawan. 



3. Pengendalian manajemen  

Penegendalian manajemen adalah menyediakan informasi tentang prestasi manajer 

dan unit-unit pelaksanaan dalam organisasi. Budget merupakan unsur penting 

dalam pengendalian. 

Menurut Hansen dan Mowen (2009:4) yang dialih bahasa oleh Deny Arnos 

Kwary sistem akuntansi manajemen mempunyai tiga tujuan umum berikut: 

1. Menyediakan informasi untuk perhitungan biaya jasa, produk, atau objek lainnya 

yang dibutuhkan oleh manajemen. 

2. Menyediakan informasi untuk perencanaan, pengevaluasian, dan perbaikan 

keberlanjutan.  

3. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Baldric Sinegar dkk. (2013:7) sistem akuntansi manajemen juga 

memiliki tujuan yang hendak dicapai, yaitu:  

1. Menyediakan informasi objek biaya dan biaya yang dibebankan keobjek biaya. 

Contoh informasi jenis ini adalah laporan biaya produksi, laporan biaya aktivitas, 

dan laporan biaya departemen.  

2. Menyediakan informasi untuk melaksanakan aktivitas perencanaan, pengendalian, 

dan evaluasi. Contoh informasi untuk aktivitas pengendalian dalam laporan 

perbandingan antara anggaran dan realisasinya. Laporan kinerja produk, aktivitas, 

dan bagian menunjukan informasi untuk penilaian kinerja. 



3. Menyedikan informasi untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Contoh 

informasi yang mendukung pengambilan keputusan adalah informasi pendapatan 

dan biaya relevan. Informasi ini digunakan untuk memutuskan perlunya membuat 

sendiri atau membeli produk dari pemasok luar, menghentikan atau melanjutkan 

suatu lini produk, dan menerima atau menolak pesanan. 

 

2.1.1.4 Tread yang Mempengaruhi Akuntansi Manajemen 

Menurut Baldric Sinegar dkk. (2013:13-9) akuntansi manajemen berkembang 

sejalan dengan perkembangan berbagai praktik dalam bisnis. Pada awalnya, akuntansi 

manajemen berfokus pada penetuan biaya dan frofitabilitas produk. Belakang ini, 

dalam akuntansi manajemen dituntut penyesuain terhadap praktik bisnis yang 

berkembang akhir-akhir ini. Berikut berbagai praktik bisnis baru yang menuntut 

perubahan dalam akuntansi manajemen 

1. Orientasi pelanggan adalah perusahaan dituntut fokus pada keunggulan kompetitif 

dengan memberikan nilai yang lebih baik kepelanggan untuk biaya yang sama atau 

lebih rendah. 

2. Perspektif lintas fungsi adalah cara pandang manajemen yang tidak lagi melihat 

proses penambahan nilai yang terjadi disuatu fungsi terpisah dari proses 

penambahan nilai yang terjadi difungsi lain.  



3. Kompetisi global, perkembangan dalam transportasi dan komunikasi mendorong 

distribusi produk semakin global. Melakukan banchmarking yaitu penggunaan 

praktik terbaik yang diperoleh dari pesaing untuk diterapkan diperusahaan sendiri.  

4. Manajemen kualitas total (total quality management) adalah pendekatan yang 

menuntut perusahaan menciptakan lingkungan yang memungkinkan produk yang 

sempurna tanpa cacat dapat dihasilkan.  

5. Waktu sebagai elemen kompetitif, waktu adalah elemen krusial dalam setiap 

tahapan rantai nilai. Perusahaan bertaraf dunia mengurangi waktu kepasar dengan 

menekan waktu yang dibutuhkan dalam tahap desain, implementasi, dan siklus 

produksi.  

6. Kemajuan teknologi informasi mendukung pemanufakturan terintegrasi dengan 

komputer. Dalam pemanufakturan automasi, komputer digunakan untuk 

memonitor dan mengendalikan opeasi. 

7. Kemajuan lingkungan pemanufakturan, kemajuan teknologi berdampak penting 

pada lingkungan pemanufakturan. Kemajuan teknologi berdampak ke pada sistem 

penentuan biaya produk, sistem pengendalian, prilaku biaya, ketelusuran, 

penganggaran modal, dan praktik akuntansi manajemen lainnya. 

8. Pertumbuhan dan deregulasi industri jasa, sistem informasi akuntansi manajemen 

perlu berkembang untuk mengkombinasi konsep akuntansi manajemen untuk 

lingkungan peruahaan jasa.  



9. Manajemen berbasis aktiva adalah sistem yang memfokuskan perhatian 

manajemen terhadap aktivitas untuk meningkatkan nilai bagi pelanggan dalam 

rangka meningkatkan nilai bagi pelanggan dalam meningkatkan laba perusahaan. 

 

2.1.1.5 Model Oprasional dari Sistem Akuntansi Manajemen 

Dalam pengertian sistem akuntansi manajemen yang sebelumnya telah 

dijelaskan, dikatakan bahwa sistem akuntansi manajemen merupakan sistem 

informasi yang menghasilkan suatu output dengan menggunakan input dan berbagai 

proses yang diperlukan dalam memenuhi tujuan manajemen. Output yang dihasilkan 

merupakan hasil pemprosesan dari masukan-masukan. 

Hansen dan Mowen (2009:4) yang dialih bahasakan oleh Deny Armos Kwary 

mengemukakan pengertian proses sebagai berikut: 

“Proses adalah inti dari suatu sistem informasi akuntansi manajemen dan 

dipergunakan untuk mengubah masukan menjadi keluaran yang memenuhi 

tujuan suatu sistem. Proses dapat dideskripsikan melalui berbagai kegiatan 

seperti pengumpulan, pengukuran, penyimpanan, analisis, pelaporan, dan 

pengelolaan informasi. Keluaran mencakup laporan khusus, harga pokok 

produk, biaya pelanggan, anggaran, laporan kinerja, dan bahkan komunikasi 

personal”. 

 

Model operasional dari sistem informasi akuntansi manajemen diilustrasikan 

dalam gambar dibawah ini: 

 



Masukan  Proses 

 

Pengguna 

 

Gambar 2.1 Model Operasional Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

(Sumber Hansen dan Mowen) 

Hansen dan Mowen (2009:4) yang dialih bahasakan oleh Deny Armos Kwery 

mengemukakan bahwa para manajer, pekerja, dan eksekutif menggunakan sistem 

informasi akuntansi manajemen untuk mengidentifikasi masalah, memecahkan 

masalah, dan mengevaluasi kinerja. Pada dasarnya sistem akuntansi manajemen 

membantu para manajer menjalankan perannya dalam perencanaan, pengendalian, 

dan pengambilan keputusan. Perencanaan adalah rumus terperinci mengenai langkah-

langkah untuk mencapai tujuan tertentu. Pengendalian adalah proses memilih diantara 

alternative yang ada. 

 

2.1.1.6 Perkembangan dalam Sistem Akuntansi Manajemen 

Saat ini fokus sistem akuntansi manajemen telah diperluas agar 

memungkinkan para manajer melayani dengan lebih baik kebutuhan pelanggan dan 

mengelola rantai nilai (value chain) perusaan. Lebih jauh lagi, untuk 

Keluaran 



mempertahankan keunggulan berulang, para manajer harus menekankan pada waktu, 

kualitas serta efisiensi, dan informasi akuntansi harus dibuat untuk mendukung tujuan 

fundamental organisasi. Selain uraian diata, saat ini muncul tema-tema baru dalam 

cakupan sistem akuntansi manajemen sebagai salah satu bentuk usaha dalam 

meningkatkan keunggulan berulang perusahaan. 

Hansen dan Mowen (2009:11) yang dialih bahasakan oleh Deny Armos 

Kwary mengemukakan beberapa tema-tema baru dalam akuntansi manajemen yang 

diantaranya adalah: 

“1. Manajemen berdasarkan aktifitas 

 2. Orientasi pada pelanggan  

 3. Perspektif lintas fungsional 

4. Manajemen kualitas total (Total Quality Management) 

5. Waktu sebagai unsur kompetitif 

 6. Efisiensi 

 7. Bisnis secara elektronik (E-Business)” 

Penjelasan dari butir-butir diatas adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen Berdasarkan Aktivitas adalah pendekatan diseluruh sistem dan 

terintegrasi yang memfokuskan perhatian manajemen pada berbagai aktivitas 

dengan tujuan meningkatkan nilai untuk pelanggan (Customer value)  dan laba 

sebagai hasilnya. 



2. Orientasi pada Pelanggan memiliki tujun untuk meningkatkan nilai bagi 

pelanggan dengan mengelola aktivitas. Nilai bagi pelanggan adalah fokus utama 

karena perusahaan dapat menciptakan keunggulan bersaing dengan menciptakan 

nilai bagi pelanggan yang lebih baik dengan biaya yang sama atau lebih rendah 

dari pesaing atau menciptakan nilai yang sama dengan biaya yang lebih rendah 

dari pesaing. 

3. Perspektif Lintas Fungsional Pengelolaan rantai nilai berarti bahwa akuntansi 

manajemen harus memahami banyak fungsi bisnis, mulai dari manufaktur, 

pemasaran distribusi hingga ke pelayanan konsumen. 

4. Manajemen Kualitas Total (Total Quality Management). Filosofi dari 

manajemen kualitas total, dimana perusahaan berusaha menciptakan suatu 

lingkungan yang memungkinkan pekerjaannya menghasilkan produk yang 

sempurna, dengan mengganti sikap “Kualitas yang dapat diterima” dimasa lalu. 

Penekanan pada kualitas juga telah menciptakan kebutuhan akan adanya suatu 

sistem akuntansi manajemen yang menyediakan informasi keuangan dan non 

keuangan tentang kualitas. 

5. Waktu Sebagai Unsur Kompetitif. Waktu adalah unsur terpenting dari semua 

tahap rantai nilai. Perusahaan kelas dunia mengurangi waktu yang dibutuhkan 

untuk mencapai pasar dengan cara memperpendek siklus desain, implementasi, 

dan produksi. 

6. Efisiensi. Kualitas dan waktu merupakan hal yang penting, namun peningkatan 

dimensi tersebut tanpa meningkatkan laba akan membuat kinerja menjadi sia-sia 



atau bahkan fatal. Meningkatkan efisiensi adalah hal yang vital. Baik pengukuran 

efisiensi finansial maupun non-finansial diperlukan. Biaya adalah ukuran kritikal 

untuk efisiensi. 

7. Bisnis Secara Elektronik (E-Business). Bisnis secara elektronik adalah semua 

transaksi bisnis atau pertukaran informasi yang dijalankan dengan menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

 

2.1.2 Struktur Organisasi 

2.1.2.1 Pengertian Struktur Organisasi 

Organisasi merupakan suatu kumpulan orang yang bekerja sama yang  

menjalankan berbagai sistem dalam organisasi untuk mencapai tujuan dari organisasi 

itu sendiri, sehingga terjadi pola hubungan komunikasi antara satu dengan yang lain. 

Dalam organisasi tentunya ada suatu struktur organisasi dimana tujuannya untuk 

memperjelas dari tugas, wewenang serta tanggung jawab yang di emban dalam 

organisasi. Pengertian yang jelas tentang struktur organisasi dikemukakan oleh 

beberapa ahli sebagai berikut: 

Tisnawati dan Saefullah (2006:152) mendefinisikan struktur organisasi 

sebagai berikut: 

“Struktur organisasi merupakan desain organisasi dimana manajer 

melakukan alokasi sumber daya yang dimiliki organisasi, terutama yang 

terkait dengan pembagian kerja dan sumber daya yang dimiliki organisasi, 

serta bagaimana keseluruhan kerja tersebut dapat dikoordinasikan dan 

dikomunikasikan.” 



 

Ivancevich, et al., (2014:473) mendefinisikan struktur organisasi sebagai 

berikut: 

“Organization structure can be viewed as a framework that  focuses on the 

diferentiation of positions, formulations of rules and procedures, and 

prescriptions of authority. Structure refers to relatively stable relationships 

and processes of the organization.”  

 

Definisi diatas dapat diartikan bahwa struktur organisasi dapat dilihat 

sebagai kerangka kerja yang berfokus pada diferensiasi dari posisi, formulasi aturan 

dan prosedur, dan otoritas. Struktur mengacu pada hubungan yang relatif stabil dan 

proses organisasi. 

Menurut Hasibuan (2011:128) definisi struktur organisasi adalah sebagai 

berikut: 

“Suatu gambar yang menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan 

organisasi kedudukan dan jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan 

pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan sistem 

pimpinan organisasi.” 

 

Menurut Robbins dan Judge (2013:480) definisi struktur organisasi adalah 

sebagai berikut: 

“An organizational structure defines how job tasks are formally divided, 

grouped, and coordinated.” 

Definisi diatas dapat diartikan bahwa struktur organisasi menjelaskan 

bagaimana tugas pekerjaan secara formal dibagi, dikelompokkan dan 

dikoordinasikan. 



Dari beberapa definisi menurut para ahli diatas maka jelaslah bahwa struktur 

organisasi merupakan deskripsi bagaimana organisasi membagi tugas 

danpekerjaannya dalam rangka mencapai tujuan serta mengatur siapa yang 

mengerjakan tugas dan pekerjaan, selain itu dalam struktur organisasi 

menggambarkan kedudukan dan jenis wewenang pejabat dan juga hubungan secara 

internal maupun eksternal. 

 

2.1.2.2 Karakteristik Struktur Organisasi  

Menurut Robbins dan Judge (2013:481) struktur organisasi terdiri dari 

beberapa unsur sebagai berikut: 

1. Work specialization 

To describe the degree to which activities in the organization are subdivided into 

separate jobs. The essence of work specialization is to divide a job into a number 

of steps, each completed by a separate individual. In essence, individuals 

specialize in doing part of an activity rather than the entirety. 

2. Departmentalization 

The basis by which jobs are grouped so common tasks can be coordinated. 

Departmentalize jobs by the type as follows: 

a. Functions, grouped activities is by functions performed.  

b. Product or Service, the major advantage here is increased accountability for 

performance, because all activities related to a specific product or service 

are under the direction of a single manager. 

c. Geography, grouped jobs based on the geography. 

d. Customer, grouped jobs based on the type of customers problems and its 

needs. 

3. Chain of Command 

The unbroken line of authority that extends from the top of the organization to 

the lowest echelon and clarifies who reports to whom. 

a. Authority, refers to the rights inherent in a managerial position to give 

orders and expect them to be obeyed. 

b. Unity of command, the idea that a subordinate should have only one 

superior to whom he or she is directly responsible. 

4. Span of Control 



How many employees can a manager efficiently and effectively direct. Span of 

control is important because it largely determines the number of levels and 

managers an organization has. 

5. Centralization and Decentralization 

Centralization refers to the degree to which decision making is concentrated at a 

single point in the organization. In centralized organizations, top managers make 

all the decisions, and lower-level managers merely carry out their directives. 

Management efforts to make organizations more flexible and responsive have 

produced a recent trend toward decentralized decision making by lowerlevel 

managers, who are closer to the action and typically have more detailed 

knowledge about problems than top managers 

6. Formalization 

Refers to the degree to which jobs within the organization are standardized. If a 

job is highly formalized, the incumbent has a minimal amount of discretion over 

what to do and when and how to do it. There are explicit job descriptions, lots of 

organizational rules, and clearly defined procedures covering work processes in 

organizations in which there is high formalization. Where formalization is low, 

job behaviors are relatively unprogrammed, and employees have a great deal of 

freedom to exercise discretion in their work. 

 

Karakteristik struktur organisasi diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Spesialisasi Kerja (Work Specialization) 

Spesialisasi kerja menggambarkan sejauh mana kegiatan dalam organisasi dibagi 

lagi menjadi pekerjaan yang terpisah. Pada dasarnya, spesialisasi kerja adalah 

untuk membagi pekerjaan menjadi beberapa tingkat, masing-masing diselesaikan 

oleh individu yang terpisah. Jadi, individu berspesialisasi dalam mengerjakan 

bagian kegiatan tertentu daripada keseluruhannya. 

2. Departementalisasi (Departmentalization) 

Departementalisasi adalah dasar yang dipakai untuk mengelompokkan pekerjaan 

sehingga tugas bersama dapat dikoordinasikan.  

Departementalisasi berdasarkan tipe sebagai berikut: 



a. Fungsi (Function), pengelompokan pekerjaan berdasarkan fungsi yang 

dilakukan. 

b. Produk atau Jasa (Produk or Service), keunggulan utamanya yaitu 

peningkatan kinerja akuntabilitas, karena semua kegiatan yangberhubungan 

dengan produk atau jasa tertentu berada di bawah arahan manajer tunggal. 

c. Geografi (Geography), pengelompokan pekerjaan berdasarkan wilayah 

geografis. 

d. Pelanggan (Customer), pengelompokan pekerjaan berdasarkan jenis masalah 

pelanggan dan kebutuhannya. 

3. Rantai Komando (Chain of Command) 

Rantai komando merupakan garis wewenang yang tidak terputus yang 

memanjang dari puncak organisasi ke eselon terbawah dan memperjelas siapa 

yang melapor dan kepada siapa. 

Konsep rantai komando terdiri atas: 

a. Wewenang (authority), yaitu hak-hak yang melekat dalam posisi manajerial 

untuk memberi perintah dan mengharapkan agar perintah itu dipatuhi. 

b. Kesatuan komando (unity of command), yaitu bawahan harusnya mempunyai 

satu atasan yang kepadanya ia bertanggung jawab langsung. 

4. Rentang Kendali (Span of Control) 

Rentang kendali adalah banyaknya bawahan yang dapat diatur secara efektif dan 

efisien. Rentang kendali sangat menentukan banyaknya tingkat dan manajer yang 

harus dimiliki oleh organisasi  



5. Sentralisasi dan Decentralisasi (Centralization and Decentralization) 

Sentralisasi adalah tingkat dimana pengambilan keputusan dipusatkan pada titik 

tunggal dalam organisasi. Hal ini mencakup hal-hal yang melekat dalam 

organisasi. Organisasi tersentralisasi jika manajemen puncak mengambil 

keputusan utama organisasi dengan sedikit atau tanpa masukan dari personil 

tingkat bawah. Upaya manajemen untuk membuat organisasi lebih fleksibel dan 

responsif telah menghasilkan tren baru-baru ini terhadap pengambilan keputusan 

yang terdesentralisasi oleh tingkat manajer yang lebih rendah, yang lebih dekat 

dengan tindakan dan biasanya memiliki lebih rinci pengetahuan tentang masalah 

daripada manajer puncak. 

6. Formalisasi (Formalization) 

Formalisasi adalah tingkat dimana pekerjaan dalam organisasi itu distandarkan. 

Jika pekerjaan sangat diformalkan, pelaksanaan pekerjaan itu mempunyai 

kuantitas keleluasaan yang minimum mengenai apa yang harus dikerjakan dan 

kapan harus dikerjakan. Dimana terdapat formalisasi yang tinggi, disitu terdapat 

uraian jabatan yang tersurat , banyak aturan organisasi, dan prosedur yang 

terdefinisi dengan jelas yang meliputi proses kerja dalam organisasi. Dimana 

formalisasi itu rendah, perilaku kerja relatif tidak terprogram dan para pegawai 

mempunyai banyak kebebasan untuk menjalankan keleluasan dalam kerja. 

Senada dengan hal tersebut, McShane dan Glinow (2005:449) menyatakan 

bahwa elemen dari struktur organisasi adalah: 



1. Span of control, refers to the number of people directly reporting to the next level 

in the hierarchy.  

2. Centralization and decentralization, centralization is the degree to which formal 

decision authority is held by a small group of people, typically those at the top of 

the organizational hierarchy.  

3. Formalization, is the degree to which organizations standardize behavior 

through rules, procedures, formal training and related mechanism. In other 

words, formalization represents the establishment of standardization as a 

coordinating mechanism.  

4. Departmentalization, specifies how employees and their activities are grouped 

together  

 

Elemen-elemen struktur organisasi diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Mengacu pada jumlah orang langsung melaporkan ke tingkat berikutnya dalam 

hirarki  

2. Sentralisasi adalah sejauh mana otoritas keputusan resmi dipegang oleh 

sekelompok kecil orang, biasanya orang-orang di bagian atas hirarki organisasi.  

3. Formalisasi adalah sejauh mana organisasi meng standardisasi perilaku melalui 

peraturan, prosedur, pelatihan formal dan mekanisme terkait. Dengan kata lain, 

formalisasi merupakan pembentukan standardisasi sebagai mekanisme 

koordinasi. 

4. Menentukan bagaimana karyawan dan kegiatan mereka dikelompokkan bersama. 

Ivancevich, et al., (2013:490) mengungkapkan tiga dimensi yang 

membentuk struktur organisasi, yaitu:  

1. Formalization, refers to the extent to which rules, procedures, and other guides 

to action are written and enforced.  

2. Centralization, refers to the location of decision making autority in the hierarchy 

of the organization  

3. Complexity, is the direct ourgrowth of dividing work and creating departments  

 

Dimensi struktur organisasi diatas dapat diartikan sebagai berikut: 



1. Formalisasi, mengacu pada sejauh mana aturan, prosedur, dan panduan lain 

untuk bertindak ditulis dan diberlakukan.  

2. Sentralisasi, mengacu pada lokasi otoritas pengambilan keputusan dalam hirarki 

organisasi.  

3. Kompleksitas, adalah membagi pekerjaan dan menciptakan departemen. 

 

2.1.3 Pengambilan Keputusan Manajemen 

Pengambilan keputusan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari fungsi 

manajemen, yaitu semua fungsi memerlukan pengambilan keputusan. Berikut ini 

uraian tentang pengambilan keputusan. 

 

2.1.3.1 Definisi Pengambilan Keputusan Manajemen 

Ibnu Syamsi (2010:10) mendefinisikan pengambilan keputusan sebagai 

berikut : 

“Pengambilan keputusan merupakan tindakan pimpinan untuk memecahkan 

masalah yang di hadapi dalam organisasi yang dipimpinnya dengan melalui 

pemilihan satu diantara alternatif-alternatif yang dimungkinkan”. 

Sedangkan menurut Helga Drummond (2007:68) pengertian pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 



“Mengidentifikasikan semua pilihan yang mungkin untuk memecahkan 

persoalan itu dan menilai pilihan-pilihan secara sistematis dan obyektif serta 

sasaran-sasarannya yang menentukan keuntungan serta kerugiannya masing-

masing” 

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa pengambilan keputusan berarti 

memilih dan menetapkan satu alternatif yang dianggap paling tepat dari berbagai 

alternatif yang akan dipilih. Alternatif yang dipilih dan sekaligus sebagai keputusan 

harus fleksibel, realistis, dan mungkin untuk dilaksanakan dengan dukungan sarana, 

prasarana, dan sumber-sumber data yang tersedia baik manusia maupun material. 

 

2.1.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan  

Menurut Ibnu Syamsi (2000:23) pengambilan keputusan itu dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain: 

1. Keadaan intern organisasi  

Keadaan intern organisasi akan sangat berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan . keadaan intern ini meliputi:dana yang tersedia, kemampuan karyawan, 

kelengkapan dari peralatan, struktur organisasinya, tersedia informasi yang 

dibutuhkan pimpinan, dan lain sebagainya. 

2. Tersedia Informasi yang Diperlukan 

Suatu keputusan yang diambil untuk mengatasi masalah dalam organisasi. 

Masalah dalam organisasi itu beraneka ragam. Kadang-kadang masalah yang sama 



tetapi situasi dan kondisinya berbeda, pemecahan masalahnyapun harus berbeda 

pula. 

3. Keadaan Ekstern Organisasi 

Dalam sistem organisasi terbuka, kegiatan organisasi tidak dapat terlepas dari 

pengaruh luar. Antara organisasi dan lingkungan ekstern saling mempengaruhi. 

Oleh karena itu pengambilan keputusan harus mempertimbangkan lingkungan 

diluar organisasi. 

4. Kepribadian dan Kecakapan Pengambilan Keputusan 

Tepat atau tidaknya pengambilan keputusan yang diambil juga sangat tergantung 

kecakapan dan kepribadian pengambilan keputusan. Hal ini meliputi: 

penilaiannya, kebutuhannya tingkatan inteligensinya, kapasitasnya, kapabilitasnya, 

keterampilannya, dan lain sebagainya. 

 

2.1.3.3 Dasar Pengambilan Keputusan 

Dasar-dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan bermacam-macam 

tergantung permasalahannya. Oleh Ibnu Syamsi (2010:12), dasar-dasar pengambilan 

keputusan yang berlaku adalah sebagai berikut: 

1. Intuisi 



Pengambilan keputusan yang berdasarkan atas intuisi atau perasaan memiliki sifat 

subektif, sehingga mudah terkena pengaruh. Pengambilan keputusan berdasarkan 

intuisi ini mengandung beberapa kebaikan dan kelemahan. 

Kebaikannya antara lain sebagai berikut: 

a) Waktu yang digunakan untuk mengambil keputusan relatif lebih pendek. 

b) Untuk masalah yang pengaruhnya terbatas, pengambilan keputusan akan       

memberikan kepuasan pada umumnya. 

c) Kemampuan pengambilan keputusan dari pengambilan keputusan itu sangat 

berperan, dan itu perlu dimanfaatkan dengan baik. 

Kelemahannya antara lain sebagai berikut: 

a) Keputusan yang hasilnya relatif kurang baik. 

b) Sulit mencari alat pembandingnya, sehingga sulit diukur kebenaran dan 

keabsahannya. 

c) Dasar-dasar lain dalam pengambilan keputusan seringkali diabaikan. 

2. Pengalaman 

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki manfaat bagi pengetahuan 

praktis. Karena pengalaman seseorang dapat memperkirakan keadaan sesuatu, dapat 

memperhitungkan untung ruginya, baik-buruknya keputusan yang akan dihasilkan. 

Karena pengalaman, seseorang yang menduga masalahnya walaupun hanya dengan 

melihat sepintas saja mungkin sudah dapat menduga cara penyelesaiannya. 



3. Fakta  

Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan keputusan yang sehat, 

solid dan baik. Dengan fakta, maka tingkat kepercayaan terhadap pengambilan 

keputusan dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat itu dengan rela dan 

lapang dada. 

4. Wewenang 

Pengambilan keputusan yang berdasarkan wewenang biasanya dilakukan oleh 

pimpinan terhadap bawahannya atau orang yang lebih tinggi kedudukannya kepada 

orang yang lebih rendah kedudukannya. Pengambilan keputusan berdasarkan 

wewenang juga memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. 

Kelebihan antara lain sebagai berikut: 

a) Kebanyakan penerimaannya adalah bawahan, terlepas apakah penerima tersebut 

secara sukarela ataukah terpaksa. 

b) Keputusannya dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama. 

c) Memiliki otentisitas (otentik). 

Kelemahannya antara lain sebagai berikut: 

a) Dapat menimbulkan sifat rutinitas. 

b) Mengasosiasikan dengan praktek diktatorial. 



c) Sering melewati permasalahan yang seharusnya dipecahkan sehingga dapat 

menimbulkan kekaburan. 

5. Rasional 

Pada pengambilan keputusan yang berdasarkan rasional, keputusan yang diambil 

bersifat objektif, logis, lebih transparan, konsisten untuk memaksimumkan hasil 

atau nilai dalam batas kendala tertentu, sehingga dapat dikatakan mendekati 

kebenaran atau sesuai dengan apa yang diinginkan. Pada pengambilan keputusan 

yang rasional ini terdapat beberapa hal, sebagai berikut: 

a) Kejelasan masalah: tidak ada keraguan dan kekaburan masalah. 

b) Orientasi masalah: kesatuan pengertian tujuan yang ingin dicapai. 

c) Pengetahuan alternatif: seluruh alternatif diketahui jenisnya dan  

konsekuensinya. 

d) Preferensi yang jelas: alternatif bisa diurutkan sesuai kriteri. 

e) Hasil maksimal: pemilihan alternatif didasarkan atas hasil ekonomis dalam 

keadaan yang ideal. 

Pengambilan keputusan secara rasional ini berlaku sepenuhnya dalam keadaan 

yang ideal. 

 

2.1.3.4 Tipe pengambilan Keputusan Manajemen 



Menurut Jogianto (2001:66) Pengambilan Keputusan (decision making) 

adalah tindakan manajememen di dalam pemilihan alternatif untuk mencapai sasaran. 

Kegiatan dilaksanakan setelah keputusan diambil. keputusan yang dilakukan oleh 

manajer tingkat bawah sifatnya adalah rutin dan berulang-ulang yang disebut dengan 

istilah terprogram  (programmed)  atau keputusan terstruktur (structured decision). 

Terprogram berarti bukan keputusan yang dibuat oleh komputer melalui suatu 

program komputer, tetapi berupa suatu kumpulan prosedur yang dilakukan berulang-

ulang. Keputusan pada tingkat yang lebih tinggi sifatnya adalah lebih tidak 

terprogram atau lebih tidak terstruktur. 

Menurut Jogianto (2001:66) Secara ringkas, pengambilan keputusan 

manajemen dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tipe, yaitu sebagai berikut: 

1. Keputusan tidak terprogram (nonprogrammed decision) atau keputusan 

tidak terstruktur (unstructured decision) 

2. Keputusan setengah terprogram (semi-programmed decision) atau keputusan 

setengah terstruktur (semi-programmed decision) 

3. Keputusan terprogram (programmed decision) atau keputusan terstruktur 

(structured decision) 

Berdasarkan pendapat yang diuraikan di atas, dapat diuraikan kembali sebagai 

berikut: 

1. Keputusan Tidak Terstruktur 



Keputusan tidak terstruktur (unstructured decision) adalah keputusan yang 

tidak terjadi berulang-ulang dan tidak selalu terjadi. Keputusan ini terjadi 

dimanajemen tingkat atas. Informasi untuk pengambilan keputusan tidak 

terstruktur tidak mudah untuk didapatkan dan tidak mudah tersedia dan biasanya 

berasal dari lingkungan luar. Pengalaman manajer merupakan hal yang sangat 

penting di dalam pengambilan keputusan tidak terstruktur. Keputusan itu 

bergabung dengan perusahaan lain adalah contoh keputusan tidak terstruktur yang 

jarang terjadi. 

2. Keputusan Setengah Terstruktur 

Keputusan Setengah Terstruktur (semi-structured decision) adalah keputusan 

yang sebagian dapat diprogram, sebagian berulang-ulang dan rutin dan sebagian 

tidak terstruktur. Keputusan tipe ini seringnya bersifat rumit dan membutuhkan 

perhitungan-perhitungan serta analisis yang terperinci. Contoh dari keputusan tipe 

ini misalnya adalah keputusan membeli sistem komputer yang lebih canggih. 

Contoh yang lainnya misalnya adalah keputusan alokasi dana promosi. 

3. Keputusan Terstruktur 

Keputusan terstruktur (structured decision) adalah keputusan yang berulang-

ulang dan rutin sehingga dapat diprogram. Keputusan terstruktur terjadi dan 

dilakukan terutama pada manajemen tngkat bawah. Contoh dari keputusan tipe ini 



misalnya adalah keputusan adalah keputusan pemesanan barang, keputusan 

penagihan piutang dan lain sebagainya. 

 

2.1.3.5 Macam-macam Pengambilan Keputusan 

Menurut Denziana, 2015 Keputusan berdasarkan praktek manajemen yang 

baik yang rendah maupun yang tinggi pada dasarnya dikelompokan menjadi empat:  

a. Keputusan Teknis 

Praktek yang terjadi dalam organisasi dimana keputusan ini merupakan keputusan 

yang bisa dilaksanakan dalam manajemen tingkat bawah seperti para pengawas, 

mandor supervesior yang ruang lingkup serta ruang geraknya relatif terbatas 

terutama dimaksudkan sebagai bijaksanaan. Teknik-tehnik dalam menghadapi 

masalah rutin. 

b. Keputusan Operatif  

Dalam praktek keputusan operaktif ini banyak hubungan yang biasa dilakukan 

oleh manajer pelaksanan sehingga ia dapat memimpin pelaksanaan pengolahan 

keputusan yang dilakukan, dimana pemimpin berlangsung dengan bawahan 

dilapangan. 

c. Keputusan Eksekutif 



Merupakan keputusan yang dilakukan oleh seorang pemimpin pelaksanaan yang 

sekaligus yang menjadi pencetut gagasan walaupun masih merupakan keputusan 

untuk mengadakan sinkronisasi kegiatan terhadap waktu yang tersedia untuk 

sasaran. 

d. Keputusan manajerial 

Keputusan ini dilaksanakan oleh seorang manajer tingkat tinggi dan biasanya 

hanya bersifat garis besar atau tidak khusus tapi mendasar terpadu dan 

menyeluruh. 

 

2.1.3.6 Langkah-langkah Pengambilan Keputusan Manajemen 

Pengertian keputusan manajemen menurut Mulyadi (2008:108) dilaksanakan 

melalui empat langkah, yaitu: 

1. Pengakuan dan perumusan masalah atau kesempatan 

2. Pencarian tindakan alternatif dan pengkualifikasian masing-masing 

3. Pemilihan alternatif optimum atau alternatif memuaskan 

4. Implementasi dan penindaklanjutan 

Berdasarkan pendapat yang diuraikan di atas, dapat diuraikan kembali sebagai 

berikut: 

1. Pengakuan dan Perumusan Masalah atau kesempatan 



Keputusan yang harus diambil oleh manajemen kemungkinan merupakan respon 

terhadap: 

a. Peristiwa yang mengandung masalah  

Sebagai contoh, jika manajemen menerima informasi bahwa biaya produk per 

unit sesungguhnya masih berada diatas target cost maka informasi dapat 

menjadi pemicu timbulnya kesadaran untuk mengambil keputusan mengenai 

program pengurangan biaya yang harus dipilih untuk mencapai target cost. 

b. Ancaman yang dirasakan ada 

Pengambilan keputusan juga dapat dipicu oleh adanya ancaman yang berupa 

hadirnya pesaing baru yang sangat agresif memasuki pasar dengan harga 

produknya jauh dibawah harga yang ditawarkan perusahaan. 

c. Kesempatan yang diperkirakan 

Kesempatan yang dipandang akan memberikan peluang bisnis bagi 

perusahaan juga dapat membantu memicu timbulnya keputusan. 

2. Pencarian tindakan alternatif dan pengkualifikasian masing-masing 

Jika masalah atau kesempatan telah selesai dirumuskan, manajemen kemudian 

mencari alternatif tindakan untuk memecahkan masalah tersebut dan menghitung 

secara kuantitatif setiap alternatif tindakan tersebut. Dalam mencari tindakan 



alternatif, manajemen dapat melihat pengalaman yang sama yang terjadi dimasa 

lalu dan menggunakan pemecahan masalah yang sama di masa lalu. 

Cara lain dalam pencarian tindakan alternatif adalah dengan mencari alternatif 

baru untuk memecahkan masalah atau menghadapi kesempatan. Biasanya 

alternatif ini digunakan jika pengambilan keputusan belum pernah memiliki 

pengalaman dengan masalah atau alternatif yang memuaskan. 

3. Pemilihan alternatif optimim atau alternatif memuaskan 

Tahap yang paling pelik dalam proses pengambilan keputusan adalah pemilihan 

satu dimana alternatif yang dapat dipilih. Meskipun tahap ini tampak rasional, 

namun pemilihan akhir seringkali lebih didasarkan atas pertimbangan yang 

bersifat politis dan psikologis daripada pertimbangan secara ekonomis rasional. 

4. Implementasi dan Penindaklanjutan 

Berhasilnya atau tidaknya pilihan akhir tergantung atas efesiensi implementasi 

alternatif yang dapat dipilih. Implementasi hanya akan berhasil jika individu yang 

dimiliki pengendalian terhadap sumber daya organisasi yang diperlukan untuk 

melaksanakan keputusan tersebut sepenuhnya sanggup mewujudkan alternatif 

yang dipilih. 

 

 



2.1.3.7 Komponen  Pengambilan keputusan Manajemen 

Menurut Martin Starr dalam ibnu syamsi (2000:12) menyebutkan unsur-unsur 

atau komponen pengambilan keputusan yang berlaku umum sebagai berikut: 

1. Tujuan  

Tujuan harus ditegaskan dalam pengambilan keputusan. Apa tujuannya pengambil 

keputusan itu. Misalnya kalau kita akan membeli mobil baru, untuk apa (apa 

tujuannya?).  

2. Identifikasi alternatif 

Untuk mencapai tujuan tersebut, kiranya perlu dibuatkan beberapa alternatif, yang 

nantinya perlu dipilih salah satu yang dianggap paling tepat. 

3. Faktor yang tidak dapat diketahui sebelumnya 

Faktor semacam ini juga harus ikut diperhitungkan (uncontrol-lable events). 

Keberhasilan pemelihan alternatif itu baru dapat diketahui setelah putusan itu 

dilaksanakan. Waktu yang akan datang tidak dapat diketahui dengan pasti.  

4. Dibutuhkan sarana untuk mengukur hasil yang dicapai 

Masing-masing alternatif perlu disertai akibat positif dan negatifnya, termasuk 

sudah diperhitungkan didalamnya uncon-trollable events nya. 

 



2.1.3.8 Konsekuensi Dalam Pengambilan Keputusan Manajemen 

Konsekuensi merupakan hasil atau dampak dari sejumlah tindakan yang 

diambil oleh pembuat keputusan. Konsekuensi dari sebuah tindakan yang diharapkan 

akan terwujud oleh seseorang, terutama sekali yang memberikan hasil positif 

terhadap pencapaian tujuan, disebut sebagai pemanfaat (benefit). Manfaat merupakan 

konsekuensi yang akan dapat menghindari terwujudnya resiko. Konsekuensi yang 

tidak masuk dalam perhitungan karena dianggap bernilai kecil atau tidak terlalu 

penting dalam analisis pencapaian tujuan, namun tetap memiliki pengaruh terhadap 

pencapaian tujuan kelompok atau orang lain diistilahkan sebagai spillover atau 

externalities. (Helga Drummond, 2007:88) 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Akuntansi manajemen harus mampu menghadapi tantangan perubahan 

lingkungan sehingga dapat menghasilkan informasi yang sesui dengan perubahan 

teknologi manufaktur, teknologi sistem informasi dan persaingan global. Sistem 

akuntansi manjemen harus mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Selain 

itu, sistem informasi akuntansi manajemen membawa dampak terhadap 

perkembangan dunia industri yang menuntut adanya kriteria penilaian kinerja 

perusahaan untuk mencapai tujuan secara optimal. Kriteria tersebut menyebabkan 

bidang akuntansi manajemen untuk dapat menyajikan informasi yang dapat 



dipercaya, relevan, tepat waktu, lengkap, dapat dipahami dan teruji dalam rangka 

pengambilan keputusan manajemen baik strategi maupun taktis (dalam Nurpriandani 

Ajeng, 2010). 

Semakin besar lapisan hirarki struktur organisasi akan semakin rumit sistem 

informasi yang dibangun, selain itu rentang kendali dalam struktur organisasi juga 

mempengaruhi sistem informasi (Scott, 2001:10). Semakin lebar atau besar rentang 

kendali maka semakin efisien organisasi, karena mempercepat proses pengambilan 

keputusan dan meningkatkan fleksibilitas (Robbins dan Judge, 2007:220). Sistem 

informasi yang didesain untuk organisasi merupakan salinan struktur komunikasi 

antar unit di dalam organisasi, sehingga kualitas produk sistem informasi sangat di 

pengruhi oleh struktur organisasi (Nagappan et al., 2009:1 dalam Jhon Hevi, 2014) 

Dalam pengambilan keputusan manajemen adalah melakukan yang sistematis 

terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta dan data, penentuan yang datang dari 

alternatif yang dihadapi, melakukan tindakan, dimana tindakan yang dipilih menurut 

perhitungan adalah yang paling tepat, maka diperlukan informasi yang jelas terhadap 

keputusan yang akan diambil tersebut. Tanpa adanya informasi yang jelas tidak 

mungkin keputusan dilakukan dengan baik. Sesuai dengan keadaan perusahaan yang 

harus mengambil keputusan, sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan 

digunakan sistem informasi akuntansi manajemen. (Anwar, 2013) 

 



2.2.1 Pengaruh antara Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dalam Proses 

Pengambilan Keputusan Manajemen 

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah suatu bidang ilmu akuntansi 

yang akan membantu para manajer dalam membuat skenario atau rekayasa dalam 

pengambilan keputusan taktis yang akan diambil manajemen. Umpamanya: 

keputusan menerima atau menolak peasan khusus, keputusan pembelian atau 

pembuat komponen produk, keputusan penyewaan atau penggunaan sebagai 

kapasitas, keputusan meneruskan atau penghentian penjualan kelompok produk 

tertentu dan keputusan untuk menutup usaha untuk sementara, apakah suatu lini 

produk akan ditutup atau tidak, atau dalam pemilihan investasi apakah akan membeli 

mesin baru atau memperbaiki mesin lama (Suedi, 2012). 

Sistem informasi akuntansi manajemen selain memberikan informasi untuk  

pengambilan keputusan manajemen dalam perencanaan dan pengendalian, juga untuk 

pengalokasian sumber-sumber daya perusahaan, karena sistem informasi akuntansi 

manajemen menjadi bukti yang berguna dalam menentukan tindakan yang akan 

diambil. Peranan sistem informasi akuntansi manajemen sangat penting untuk 

menunjang seluruh internal sehingga sistem infomasi akuntansi manajemen 

seharusnya selalu tersedia, dan informasi yang tersedia harus relevan karena 

menyangkut masa depan perusahaan. Selain itu peranan perusahaan yang sangat 

penting dari sistem informasi akuntansi manajemen dalam proses pengmbilan 

keputusan adalah memberikan masukan berupa informasi kuantitatif keuangan untuk 



dasar pertimbangan manajemen dalam pengambilan keputusan baik untuk 

perencanaan maupun pengendalian manajemen. (Denziana, 2015) 

Jadi peranan sistem informasi akuntansi manajmen terhadap pengambilan 

keputusan manajemen, terlihat dengan adanya kemampuan akuntansi dalam 

melalakukan pengolahan data khususnya yang bersifat keuangan menjadi keuangan 

yang sangat diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 

dalam rangka pengambilan keputusan (Denziana, 2015) 

 

2.2.2 Pengaruh struktur organisasi terhadap pengambilan keputusan 

manajemen 

Menurut Syamsi (2010:23) mengemukakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengambilan  keputusan adalah keadaan internal organisasi, keadaan 

internal organisasi bersangkut paut dengan apa yang ada dalam organisasi tersebut, 

keadaan internal organisasi antara lain meliputi dana yang tersedia, keadaan sumber 

daya manusia, kemampuan karyawan, kelengkapan dari peralatan organisasi dan 

struktur organisasi. 

Dengan struktur organisasi yang sesuai dengan perusahaan akan semakin 

lebih efisien dalam pengambilan keputusan dalam perusahaan ( Jhon Hevi, 2014). 

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridah Suaib (2008) 



menyatakan bahwa struktur organisasi mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan 

terutama didukung dengan adanya ketepatan pembagian tugas dan tanggung jawab. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh Robins (1996) dalam Jhon Hevi 

(2014) yang menyatakan bahwa: 

“Struktur organisasi merupakan alat pengendalian organisasional yang 

menunjukkan tingkat pelimpahan wewenang pimpinan dan puncak dalam 

pembuatan keputusan yang secara ekstrim dikelompokkan menjadi dua yaitu, 

sentralisasi dan desentralisasi”. 

Sedangkan Widjajanto (2001:18)  juga menambahkan bahwa : 

“struktur organisasi adalah struktur hirarki yang menunjukan suatu susunan 

pembagian tanggung jawab menurut fungsi hirarkis yang ditunjukan untuk 

pengambilan keputusan individu dalam suatu organisasi”. 

Paradigma penelitian dapat  ditunjukkan sebagai berikut:  

  

   

   

   

   

  

 

Gambar 2.1 
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Gambar diatas menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen dan 

struktur organisasi dapat mempengaruhi pengambilan keputusan oleh manajemen 

perusahaan. 

 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan  paradigma penelitian di atas maka hipotesis penelitian yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Terdapat Pengaruh Sistem Informai Akuntansi Manajemen Terhadap                 

Pengambilan Keputusan Manajemen. 

H2 : Terdapat Pengaruh Struktur Orgnisasi Terhadap Pengambilan Keputusan 

Manajemen. 

H3 : Terdapat pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Struktur 

Organisasi terhadap Pengambilan Keputusan Manajemen. 

 

 


